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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh nilai gotong royong yang mulai terkikis satu persatu

sehingga hanya beberapa wilayah yang masih menerapkan kegiatan gotong royong.
Untuk menyikapi permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai
Bagaimanakah implementasi nilai gotong royong petani dalam kegiatan “Fakosi Balaza”
didesa Nanowa Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi nilai gotong royong petani dalam
kegiatan “fakosi balaza” didesa Nanowa Kecamatan Telukdalam kabupaten Nias Selatan
dan untuk mengetahui bagaimana solidaritas masyarakat petani “fakosi balaza” didesa
Nanowa Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah manusia dalam penelitian sebagai responden. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara (1) lembaran Interview
(wawancara), (2) observasi, (3) dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga rangkaian kegiatan (1) Reduksi data (2) Penyajian data, (3)
Penyimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai gotong royong
pada kegiatan fakosi balaza dilakukan secara bentuk kerjasama dan Fakosi balaza dapat
meningkatkan kesetiaan kawanan dalam kelompok masyarakat petani disawah. Peneliti
memberikan saran hendaknya gotong royong fakosi balaza dapat diterapkan dengan baik
oleh pemerintahan desa untuk membangun budaya gotong royong dalam masyarakat dan
hendaknya gotong royong fakosi balaza dapat dimanfaatkan oleh generasi-generasi
selanjutnya dari desa nanowa untuk dijadikan bahan dalam pengembangan kemajuan
masyarakat secara umum dan petani sawah secara khusus.

Kata Kunci: Implementasi Nilai Gotong Royong; Solidaritas Sosial; Masyarakat.

A. Pendahuluan

Negara Indonesia merupakan
salah satu negara yang kaya terhadap
budaya, suku, bahasa dan kaya akan hasil

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn

alamnya. Dari keberagaman kekayaan
yang dimiliki oleh Indonesia ada pula
kesamaan yang dimiliki oleh setiap suku
maupun daerah. Salah satu kesamaan
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budaya tersebut yaitu budaya gotong
royong. Budaya gotong royong ini
merupakan budaya yang hampir seluruh
suku di Indonesia menerapkan budaya
kehidupan  sosial.
Penduduk Indonesia telah mengenal
budaya gotong royong sejak zaman
purba kala. Padasejak dulu, gotong
royong dilakukan untuk kegiatan
berburu dan bercocok tanam. Panjaitan
(2013:49) menyebutkan lima kegiatan
gotong royong yang biasa dilakukan oleh
masyarakat Indonesia pada zaman purba
kala yaitu gotong royong berburu dan
mengumpulkan makanan, gotong royong
bercocoktanam, gotong royong
membuatalat, gotong royong membuat
tempat tinggal dan gotong royong dalam
kepercayaan. Nilai budaya gotong
royong yang diterapkan sejak dulu oleh
masyarakat Indonesia dapat di katakan
bahwa masyarakat Indonesia itu pada
dasarnya memiliki integritas yang kuat
dalam menjalankan suatu kegiatan yang
memiliki tujuan yang sama. Integritas

tersebut  dalam

merupakan suatu konsep yang berkaitan
dengan konsistensi dalam tindakan-
tindakan, nilai-nilai, metode-metode,
ukuran-ukuran,  prinsip-prinsip  dan
ekspetasi yang hendak dicapai.
Tujuan penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan Implementasi nilai
gotong royong petani dalam kegiatan
“Fakosi Balaza” Di Desa Nanowa
Kecamatan TelukDalam Kabupaten
Nias Selatan.

b. Untuk
Solidaritas masyarakat petani “Fakosi
Balaza” Di Desa Nanowa Kecamatan
TelukDalam Kabupaten Nias Selatan.

mengetahui ~ bagaimana
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B. Metodologi penelitian

Pendekatan  Penelitian  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
merupakan  penelitian kualitatif.

Menurut Noor (2011:33-34) “pendekatan
kualitatif adalah suatu proses penelitian
dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial”. Menurut Staurus dan
Corbin (Sujarweni, 2015:21) “Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang

menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran)”. Penelitian
kualitatif secara umum dapat digunakan
untuk penelitian tentang kehidupan
masyarakat, tingkah  laku,
fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial
dan lain-lain.

Proses penelitian kualitatif ini
bersifat deskriptif yang terlihat dari cara
pengumpulan data yang bukan dicatat
dalam bentuk angka namun penjelasan

sejarah,

sejelas-jelasnya, dengan  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dalam  bentuk
wawancara untuk mendapatkan data
spesifik, dan menganalisis data secara
induktif. data-data  yang
diperoleh penelitian dideskripsikan atau
dipaparkan serta menganalisis fenomena,
peristiwa atau aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran
orang baik secara individu maupun
kelompok.

Artinya

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian
studi kasus, karena meneliti tentang
suatu kejadian yang ada di wilayah desa.

Menurut  Sujarweni  (2015:24)
bahwa  “studi  kasus  merupakan
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penelitian mengenai manusia (dapat
suatu kelompok, organisasi maupun
individu), peristiwa, latar secara
mendalam, tujuan
mendapatkan gambaran yang mendalam
tentang suatu kasus yang sedang diteliti”.

penelitian  ini

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini
dilaksanakan =~ di = Desa  Nanowa
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias
Selatan. Adapun alasan peneliti memilih
Desa Nonowa kecamatan Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan sebagai lokasi
penelitian :

a. Desa Nanowa merupakan desa yang
masyarakatnya kebanyakan bekerja
sebagai petani dan diwilayah desa
terdapat lahan pertanian yang cukup
luas yang dikelolah oleh masyarakat
setempat.

b. Alamat peneliti tepatnya di desa
nanowa sehingga tidak begitu sulit

untuk  jangkau lokasi  dalam

melakukan penelitian dan
memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

c. Mudah mendapatkan informasi yang
dibutuhkan pada penelitian, karena
peneliti sendiri sebagai pemuda
ditempat penelitian dan masyarakat
mengenal peneliti.

d. Sebagian besar lokasi penelitian
dikuasai oleh peneliti mulai dari

sikap masyarakat, budaya
masyarakat, dan kegiatan
masyarakatnya.

Waktu penelitian ini dimulai
dari tanggal 20 Oktober 2022 sampai
30 November 2022 selesainya waktu
penelitian dilokasi penelitian
mendapatkan data yang ingin diteliti
oleh peneliti. tujuanya menetapkan
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waktu penelitian dalam penelitian ini

yaitu sebagai suatu patokan
berlangsungnya waktu penelitian
ditempat peneliti.

2. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data kualitatif
berupa deskriptif yang datanya langsung
dikumpulkan tanpa perantara. Adapun
cara untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah dilakukan dengan
cara:

a. Melakukan pengamatan/observasi
b. Melakukan terbuka
terhadap warga dan pemerintah desa
c. Melakukan langsung
dilapangan sebagai dokumentasi.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini
merupakan faktor yang sangat penting,
karena sumber data menyangkut kualitas
dari hasil penelitian. Maka, sumber data
yang digunakan yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

a) Data Primer

Sumber data primer salah satu

data yang penting dalam penelitian ini.

wawancara

pencatatan

Menurut Supranto (2008:4). “Data primer
adalah data yang dikumpulkan dan
diolah sendiri oleh suatu organisasi atau
perorangan langsung dari
objeknya”.peneliti mendapatkan hasil
penelitian langsung dari pada
implementasi nilai gotong royong dan
solidaritas sosial masyarakat.
b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
diperoleh dalam bentuk jadi dan telah
diolah oleh pihak lain biasanya dalam
bentuk publikasi. Dalam hal ini data

diperoleh penelitian dari hasil
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wawancara peneliti kepada informan
yang dikumpulkan dengan
menggunakan desain studi kasus pada
implementasi nilai gotong royong dan
solidaritas sosial masyarakat.

Data yang diambil dilihat dari
latar belakang informannya yaitu : 1)
posisi/kepakarannya, 2) umur lebih dari
20 tahun, 3) Tahu betul dengan nilai
gotong royong dan solidaritas sosial
dalam masyarakat, 4) tidak tuli dan bisu,
5) sehat jasmani dan rohani. Untuk lebih
akurat sumber data yang diperoleh
dalam penelitian ini maka, yang
dilakukan adalah dengan menanyakan
kepada orang-orang sekitar.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
merupakan langkah paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber,
dan berbagai cara. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang
alamiah), sumber data primer, dan
teknikpengumpulan data lebih banyak
pada observasi dan berperan serta,
wawancara  yang
kegiatan =~ dokumentasi”
2016:401).

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
dengan teknik wawancara mendalam,
observasi,

mendalam, dan

(Sugiyono,

dokumentasi, dan
gabungan/trianggulasi. Hal ini sejalan
dengan filosofi penelitian alamiah, dalam
pengambilan data, peneliti berbaur dan
berinteraksi secara intensif dengan
responden.
pengumpulan data pendukung dalam

Dokumentasi dan
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penelitian ini peneliti gunakan untuk
melengkapi  penelitian dan  untuk
memaksimalkan hasil penelitian. Alasan
peneliti menggunakan teknik penelitian
digunakan  karena  pada
penelitian kualitatif melibatkan
partisipan langsung, berupa wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan
mereview terhadap dokumen yang
menjadi pendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data yang
penulis maksudkan yaitu sebagai berikut:
1. Lembaran Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan salah satu
teknik pengumpulan data penelitian.
Menurut Soehartono (2008:67) bahwa
“wawancara adalah pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh
(pengumpulan data) kepada responden,
dan jawaban-jawaban responden dicatat
atau direkam dengan alat perekam”.

Adapun metode wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif
yaitu:

1) Menentukan kepada siapa
wawancara dilakukan

tersebut

pewawancara

2) Menyusun pertanyaan wawancara

3) Melaksanakan  prosedur  dalam
berwawancara

4) Menghentikan
memperoleh penjelasan dari metode

peneliti

menetapkan hasil wawancara

sebagai instrumen penelitian.
Selanjutnya, ada beberapa teknik

wawancara dan

wawancara tersebut

dalam melakukan wawancara dalam
metode penelitian kualitatif yaitu:
a) Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah
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mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh
(Sugiyono, 2016:194).
b) Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara  tidak  terstruktur
adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak mengunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara
lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman yang
digunakan hanya garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan
(Sugiyono, 2016:197).
c) Wawancara Kelompok

Menurut Smith (Moleong,
2017:226-227) mendefenisikan
“wawancara kelompok sebagai sesuatu
yang membatasi pada situasi dimana
kelompok yang dibangun cukup kecil
untuk membangun diskusi yang pantas
diantara sesama anggotanya.
Dalam hal ini untuk memperoleh data,,
peneliti mengunakan teknik wawancara
tidak  terstruktur dan
berkelompok.
2. Observasi

Observasi adalah teknik
pengumpulan data melalui pengamatan.
Menurut Hadi (Sugiyono, 2012:23)
“mengemukakan  bahwa
merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu kompleks yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis”.

Untuk mendapatkan data sesuai
yang diharapkan tergantung pada objek
yang diamati. Pada penelitian ini yang

sistematis dan

Wwawancara

observasi

digunakan observasi partisipan karna
salah satu teknik pengamatan yang
paling lazim digunakan dalam penelitian
kualitatif.

3. Dokumentasi
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Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu dan
Dokumen bisa berbentuk  tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi,
peraturan, kebijakan dan lain sebagainya.

Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung film, dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan
wawancara dalam penelitian kualitatif
(Sugiyono, 2016:422).Dokumen tertulis
dan arsip merupakan sumber data yang
sering memiliki posisi penting dalam
penelitian  kualitatif,
sasaran kajian mengarah pada latar
belakang atau berbagai peristiwa yang
terjadi di masa lampau yang sangat
berkaitan dengan kondisi atau peristiwa
masa kini yang sedang diteliti (Sutopo,
2006:80).

Menurut Bogdan dan Bikle
(Rulam, 2016:179) “dokumen adalah
mengacu pada material (bahan) seperti
fotografi, video, film, memo, surat, diari,
rekaman kasus klinis, dan sejenisnya
yang dapat digunakan sebagai informasi
suplemen sebagai bagian dari kajian yang
sumberdata utamanya adalah observasi
partisipan atau  wawancara”. Jadi
dokume-ntasi merupakan pengumpulan
data  oleh
mengumpulkan dokumen-dokumen dari
sumber terpercaya dan yang mengetahui
tentang narasumber.

metodeobservasi dan

terutama Dbila

peneliti  dengan cara
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Adapun kegunaan dalam
mengambil dokumentasi itu adalah
sebagi berikut:

a) Sebagai pelengkap dari pengguna
metode pengamatan dan wawancara

b) Menjadikan hasil penelitian dari
pengamatan yang dapat dipercaya

c) Dokumen dapat digunakan sebagai
sumber data penelitian.

3. Teknik Analisis Data

Menurut Mudjiarahardjo
(Surjaweni, 2015:33) “analisis data adalah
sebuah  kegiatan
mengurutkan,
memberi kode atau tanda, dan
mengkategorikannya, sehingga diperoleh
suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab”. Dalam hal
ini artinya analisis data biasanya luas
maka bisa disederhanakan pada akhirnya
bisa  dipahami  dengan
Mengemukakan suatu analisis data

untuk  mengatur,
mengelompokkan,

mudah.

kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Menurut  Miles dan  Huberman
(Sujarweni, 2015:34) teknik analisis
interaktif terdiri dari :
1) Reduksi Data

Data yang diperoleh ditulis dalam
bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun
berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yang pokok, dan difokuskan pada hal-

hal yang penting.
2) Penyajian Data

Data yang diperoleh
dikategorisasikan =~ menurut = pokok

permasalahan dan dibuat dalam bentuk
matriks sehingga memudahkan peneliti
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untuk melihat pola-pola hubungan satu
data dengan data yang lainnya.
3) Penyimpulan dan verifikasi

Kegiatan
merupakan langkah lebih lanjut dari
kegiatan reduksi dan penyajian data.
Data yang sudah direduksi dan disajikan
secara sistematis akan disimpulkan

penyimpulan

sementara.
4) Kesimpulan Akhir

Kesimpulan  akhir  diperoleh
berdasarkan kesimpulan sementara yang
telah diverifikasi. Kesimpulan final ini
diharapkan dapat diperoleh setelah
pengumpulan data selesai.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Nanowa adalah salah satu
desa/kelurahan di Kecamatan Teluk
Dalam, Kabupaten Nias Selatan, provinsi
Sumatera Utara. Nanowa mempunyai
kode telepon 0630 dan kode wilayah
menurut  kemendagri  12.14.06.2045.
Sedangkan kodeposnya adalah 22865.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode
kualitatif =~ yang  bertujuan  untuk
menyelidiki suatu fenomena yang
menghasilkan
yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur
statistik ~atau cara-cara lain  dari
kuantifikasi (pengukuran) yang artinya
bahwa pengumpulan data yang bukan
dicatat dalam bentuk angka namun
sejelas-jelasnya. = Metode
penelitian kualitatif ini menggunakan
pendekatan jenis penelitian studi kasus
dengan tujuan penelitian mendapatkan
gambaran yang mendalam tentang suatu
kasus yang sedang diteliti.

penelitian

penemuan-penemuan

penjelasan
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Dalam pelaksanaan penelitian ini
diawali dengan menyerahkan surat
penelitian dan melampirkan satu set
proposal kepada Kepala Desa Nanowa,
kemudian peneliti meminta kepada
untuk dapat mengeluarkan surat izin
penelitian dilingkungan desa Nanowa.
Dengan demikian penelitian memilih
informan yang benar-benar tahu tentang
implementasi nilai gotong royong

Dan solidaritas social dalam
masyarakat. Sebelum melakukan
wawancara terhadap informan yang telah
peneliti tentukan terlebih dahulu peneliti
menyerahkan satu set proposal penelitian
sebagai bukti dan bahan bagi informan
atau narasumber. Selanjutnya peneliti
melakukan  teknik  wawancarasecara

mendalam kepada informan yang

memiliki pengetahuan tentang
implementasinilaigotongroyongdansolid
aritassosialdalammasyarakat, dan

sekaligus melakukan kegiatan observasi
dan dokumentasi.

Untuk menganalisis data dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi
maka peneliti menggunakan metode
analisis data menurut (Miles &
Huberman 2007:473-482) yaitu: pertama
melakukan pengumpulan data dengan
memberikan kodefikasi pada setiap data
yang diperoleh dari teknik wawancara,
kedua mereduksi data dari data yang
telah terkumpul dengan memisahkan
dan/atau mengkategorikan kata kunci,
ketiga menyajikan data yang diperoleh
dilapangan dan keempat peneliti menarik
kesimpulan.

Selanjutnya untuk melakukan
pengecekan  keabsahan data pada
penelitian ini, peneliti melakukan uji
kredibilitas (Credibility) dalam rangka
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triangulasi. Disini peneliti
menggabungkan seluruh teknik dari
pengumpulan data yang peneliti lakukan
mulai dari teknik wawancara secara
mendalam, observasi dan dokumentasi.
Untuk  melakukan
dokumentasi, peneliti
pengamatan langsung dilokasi penelitian
dan mengambil foto-foto terkait dengan
nilai gotong royong dan solidaritas
masyarakat. Wawancara dilaksanakan
dengan menggunakan data lapangan
terhadap 26 (Dua Puluh Enam) orang
informan atau narasumber. Dari 26 (Dua
Puluh Enam) orang narasumber ini,
peneliti menentukan 3 (Tiga) orang
narasumber kunci yaitu Menyerah Hati
Laia, S.Pddengan umur 49 Tahun,Famoli
Aro Bohalima dengan umur 72 Tahun,
Tano Nifaigi Duhadengan umur 57 Tahun.
Seterusnya narasumber yang 23 (Dua
Puluh Tiga) orang adalah narasumber
pembanding untuk mendukung data

observasi dan
melakukan

yang diperlukan.

Sedangkan narasumber
pembanding  adalah  orang  yang
memberikan  informasi  pendukung

terkait data yang dibutuhkan peneliti
dalam membandingkan informasi yang
diberikan oleh narasumber kunci. Yang
berhasil diwawancara secara intensif dari
narasumber kunci diberi kode sepertiMH
(Menyerah Hati Laia), FA (Famoli Aro
Bohalima), TN (Tano Nifaigi Duha).

Dari beberapa narasumber kunci
tersebut tidak keberatan jika disebut
namanya dalam penelitian ini.Sebelum

melakukan ~ wawancara ~ mendalam
kepada informan peneliti
memperkenalkan  diri, = menjelaskan

maksud dan tujuan wawancara disertai

dengan  manfaat  penelitian  dan
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menjelaskan ~ kerahasiaan  informan
terjamin, meminta calon informan
menandatanganisurat pernyataan

kesediaan menjadi informan, melakukan
wawancara.

Wawancara dimulai pada tanggal
05Januari2023 sampai dengan 31 Januari
2023. Data yang tidak terungkap melalui
wawancara, dilengkapi dengan data hasil
observasi dan dokumentasi langsung
dilapangan. Untuk memperkuat
substansi data dari hasil wawancara dan
observasi dilakukan telaah terhadap
dokumentasi dan arsip yang
ada.Pengumpulan data dalam bentuk

a) Data Dari Hasil Observasi Langsung

Pada observasi ini, peneliti
melakukan langsung
dilapangan mulai pada tanggal 05 Januari
sampai dengan 31 Januari 2023.

Dari setiap tahapan kegiatan
pekerjaan fakosi balaza yang dilakukan
memiliki perbedaan jenis atau jender
pekerja dan juga pekerjaan yang
dikerjakan pada setiap tahapan kegiatan
kerja  fakosi  balaza. Maka, peneliti
menerangkan tahapan-tahapan setiap
kegiatan pekerjaanfakosi balaza tersebut
sebagai berikut.

1) Mamaku

Mamaku merupakan kegiatan fakosi
balaza dalam memulai pengarapan atau
mencangkul lahan. Dalam kegiatan ini
yang bekerja hanya bapak-bapak (laki-
laki).

2) Mamoboto

Mamoboto  merupakan kegiatan
fakosi balaza dalam mengemburkan hasil
dari pengarapan atau mencangkul lahan.
Dalam kegiatan ini yang bekerja hanya
bapak-bapak (laki-laki).

pengamatan
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wawancara yang diajukan peneliti dalam
bentuk daftar pertanyaan secara lisan
kepada  responden  (subjek) dan
melakukan ~ observasi ~ dokumentasi
langsung melalui foto dan rekaman
video.

Adapun hasil deskripsi yang
peneliti dapatkan, yaitu:
1. Deskripsi Data Hasil Wawancara

Berikut hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti terkait dengan
implementasi nilai gotong royong dan
solidaritas sosial dalam masyarakat
(Studi Kasus pada Kegiatan Petani
“Fakosi Balaza”.

3) Mamasua

Mamasua  merupakan kegiatan
fakosi balaza dalam penanaman bibit pada
lahan. Dalam kegiatan ini yang bekerja
hanya Ibu-ibu (Perempuan).
4) Mofo

Mofo merupakan kegiatan fakosi
balaza dalam membersihkan rumput pada
area tanaman padi. Dalam kegiatan ini
yang bekerja hanya Ibu-ibu (Perempuan).
5) Mamasi

Mamasi merupakan kegiatan fakosi
balaza dalam melakukan panen. Dalam
pekerjaan ini bapak-bapak (laki-laki) dan
ibu-ibu (perempuan) secara bersamaan
melakukan pekerjaan dengan pekerjaan
perempuan memotong batang padi
(manabi  téla  fakhe) dan laki-laki
membersihkan padi dari batangnya
(Mamobozi  lai  fakhe) dan sekaligus
menghayat padi (manabo fakhe dan atau mo
unu fakhe).
b) Data Dari Dokumentasi

Dari dokumentasi ini peneliti akan
menguraikan data berupa fotogotong
royong (fakosi balaza) masyarakat petani
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sawah desa Nanowa dalam kegiatan
panen (mamasi).
B. Temuan Penelitian

Pada bagian ini,
mendeskripsikan atau menggambarkan
semua temuan penelitian yang telah
diperoleh dari hasil wawancara dengan 3
(Tiga)  orang
langsung dan
dilapangan.Penelitian ini belum pernah
diteliti, baru sebatas menyinggung
tentang nilai-nilai gotong royong.

1. Fakosi Balaza.

Fakosi  Balaza ~merupakan
salah satu bagian dari budaya
gotong royong masyarakat petani
desa Nanowa secara khusus.Fakosi
balaza diartikan sebagai bentuk
kerjasama
sawah secara berkelompok dan
memiliki jumlah yang banyak
dalam setiap kelompok untuk
mencapai tujuan bersama dalam
menyelesaikan pekerjaan sawah
tanpa mengharapkan upah tetapi

peneliti

informan, observasi

dokumentasi

masyarakat  petani

menggantikan  harian  kerja
peserta dalam kelompok.

Dalam kegiatan fokosi balaza,
masyarakat petani sawah
melakukan beberapa tahapan
kegiatan  kerja  mulai  dari
pengarapan lahan  (mamaku),
pengemburan (mamoboto),
penanaman (mamasua), perawatan
(mofd) dan panen (mamasi). Dari
beberapa tahapan ini dapat
dikatakan solidaritas
masyarakat petani dengan
kegiatan fakosi balaza  sangat
sangat kuat tidak hanya sebatas
ikut-ikutan dalam satu tahapan
kerja.

bahwa
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2. Bentuk-bentuk gotong royong di
desa Nanowa.

Di lingkungan masyarakat
desa Nanowa terdapat beberapa
bentuk kegiatan gotong royong
yang biasa dilakukan antara lain
sebagai berikut,

a) Gotong royong Fakosi balaza
merupakan bentuk gotong
royong
sawah secara khusus.

b) Gotong royong motomo merupakan
bentuk gotong royong masyarakat
secara khusus dalam membangun
rumah.

c) Gotong royong mobenua/monowi
merupakan bentuk gotong royong
masyarakat secara khusus dalam
membuka lahan kebun.

d) Gotong royong mealu merupakan
bentuk gotong royong masyarakat
dalam kegiatan berburu binatang
secara khusus.

e) Gotong royong mbanua merupakan
bentuk gotong royong masyarakat
secara umum, seperti gotong royong
dalam acara pernikahan dan kematian,
gotong royong dalam membersihkan
lingkungan dan gotong
membangun desa.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan diatas

maka pada bagian ini  peneliti

memaparkan hasil dari temuan-temuan
yang peneliti dapatkan.

1. Implementasi nilai gotong royong

masyarkat  petani

royong

masyarakat  petani
kegiatan “Fakosi Balaza”.
Fakosi balaza merupakan salah satu
budaya dan tradisi leluhur masyarakat
petani desa Nanowa. Fakosi balaza dapat
dikatakan sebagai bentuk kerjasama

sawah  pada
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antara individu yang satu dengan
individu yang lain untuk mencapai
tujuan bersama dalam menyelesaikan
pekerjaan yang sama dalam bidang
persawahan. Fakosi balaza ini tidak
mengharapkan upah tetapi saling bekerja
sama untuk mengantikan harian kerja
individu lain, sehingga secara bersama
pekerjaan sawahnya dapat terselesaikan
secara bersama-sama.Menurut (Bohalima,
F.A Jumat, 06 Januari 2023) “fakosi balaza
merupakan  suatu
dilakukan dengan bekerja sama dalam
satu bentuk pekerjaan yang terarah dan
(disawah/balaza) tanpa
mengharapkan upah dalam bentuk uang
tetapi mengatikan harian kerja orang
yang bekerjasama dengan kita disaat
orang tersebut mengerjakan sawahnya
(laza)”.

Selanjutnya menurut (Laia, M.H
Senin, 09 Januari 2023)  “Fakosi
balazamerupakan budaya mengantikan
harian kerja (mama lali naluo halowo) pada
pekerjaan yang sama yaitu pekerjaan

kegiatan  yang

terfokus

disawah (balaza). Artinya budaya Fakosi
balazaini sudah terarah kegiatannya
hanya pada masyarakat petani sawah”.
Menurut (Duha, T.N Rabu, 11 Januari
2023) “Fakosi balaza merupakan suatu
bentuk gotong royong yang melibatkan
banyak orang dengan memiliki pekerjaan
dan tujuan yang sama dalam melakukan
kerja disawah dan tidak saling
mengharapkan uang tetapi
menyelesaikan pekerjaan sawah masing-
masing secara kerja sama atau bergotong
royong bersama”.

Pada kegiatan fakosi balaza ini
memiliki hubungan dengan kegiatan
gotong royong. MenurutAbdillah (2006:4)
mengemukakan “gotong royong adalah
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suatu kegiatan yang dilakukan secara
bersama-sama dan bersifat suka rela agar
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan
lancar, mudah dan ringan”. Selanjutnya
menurut Koentjaraningrat (Panjaitan,
2013:39-40) mengatakan bahwa “gotong
royong merupakan suatu  sistem
pengerahan tenaga kerja tambahan dari
luar kalangan keluarga, untuk mengisi
kekurangan tenaga kerja pada masa-masa
sibuk dalam lingkaran kegiatan bercocok
tanam di sawah”.

Implementasi nilai gotong royong
masyarakat  pada  kegiatan  fakosi
balazaterlihat pada sistem kegiatan yang
dilakukan dalam kegiatan fakosi balaza
bahwa
melakukan pekerjaan sawahnya tidak
terlepas dari budaya fakosi balaza yang
tidak mengharapkan upah, selalu
bekerjasama, memiliki tujuan yang sama
dalam menunjang percepatan Kkinerja
sesama petani sawah. Implementasi nilai

masyarakat  petani  dalam

gotong royong masyarakat petani pada
kegiatan fakosi balaza menurut (Laia, M.H.
Sabtu, 14 Januari 2023) “terlihat pada
kegiatan pekerjaan yang dilakukan oleh
masyarakat  petani sawah  bahwa
pekerjaan fakosi balaza tidaka dikerjakan
oleh satu orang atau kelompok satu
keluarga melainkan mengerjakan
pekerjaan secara berkelompok dengan
pekerja sawah lainnya tanpa
mengharapkan upah dan memiliki tujuan
yang sama dalam menyelesaikan
pekerjaan sawah”.
2. Solidaritas masyarakat petani dalam
kegiatan “fakosi balaza” .

Masyarakat petani sawah yang
menjalankan budaya fakosi balaza tidak
terlepas dari kegiatan kerjasama, tolong-

menolong dan saling bahu-membahu
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untuk mencapai satu tujuan yang sama
dalam mengerjakan pekerjaan sawah.
Menurut (Duha, T.N. Rabu, 11 Januari
2023) “Fakosi balaza merupakan suatu
bentuk kerjasama untuk saling tolong
menolong dalam mengerjakan pekerjaan
satu dengan yang lainnya dengan
melibatkan  banyak orang dengan
memiliki pekerjaan dan tujuan yang sama
dalam melakukan kerja disawah dan
tidak saling mengharapkan upah atau
uang tetapi menyelesaikan pekerjaan
sawah masing-masing secara kerja sama
atau bergotong royong bersama”.

Pada kegiatan fakosi balaza ini
memiliki hubungan dengan solidaritas
masyarakat. Menurut Emile Durkheim
(Jones, 2009:42) solidaritas sosial adalah
“kesetiakawanan yang menunjuk pada
suatu keadaan hubungan antara individu
dan atau kelompok yang didasarkan
pada perasaan moral dan kepercayaan
yang dianut bersama dan diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama”.Dari
penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa
kegiatan fakosi balaza masyarakat petani
sawah memiliki solidaritas yang tinggi
dalam diri individu jika membudayakan
kerja fakosi balaza.

D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
diatas maka peneliti akan menguraikan
implementasi nilai gotong royong dan
solidaritas masyarkat petani dalam
kegiatan “fakosi balaza” vyaitu sebagai
berikut:

a. Nilai gotong royong pada kegiatan
“fakosi balaza”.
Gotong royong pada kegiatan “fakosi
balaza” dilakukan secara bentuk kerja
sama, Gotong royong pada kegiatan
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“fakosi  balaza”  dilakukan tanpa
mengharapkan upah, Gotong royong
pada kegiatan “fakosi balaza” memiliki
tujuan bersama untuk kepentingan
bersama, Gotong royong dan “fakosi
balaza” dilakukan sebagai kegiatan
melestarikan budaya leluhur.

b. Bentuk solidaritas masyarakat petani

pada kegiatan “fakosi balaza”.
“Fakosi balaza” dapat meningkatkan
kesetia kawaan dalam kelompok
masyarakat petani disawah, “Fakosi
balaza”dapat meningkatkan ras saling
peduli atau tolong menolong, dan
“Fakosi balaza” meningkatkan rasa
saling ~ memiliki dan saling
membangun harapan satu dengan
yang lain dengan tujuan yang sama.

Saran

1. Hendaknya gotong royong fakosi
balaza dapat diterapkan dengan baik
oleh pemerintahan desa untuk
membangun budaya gotong royong
dalam masyarakat.

2. Hendaknya gotong royong fakosi
balaza dapat dimanfaatkan oleh
generasi-generasi selanjutnya dari
desa Nanowa untuk dijadikan bahan
dalam pengembangan kemajuan
masyarakat secara umum dan petani
sawah secara khusus.
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